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Nya, sehingga kami berhasil menyelesaikan Buku Prosedur Pendirian
dan Pengelolaan Usaha Studio Musik. Penyusunan buku ini merupakan
kerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan Universitas Sebelas Maret.

PUJ syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas ranmat dan hidayah-

Usaha bidang ekonomi kreatif sektor studio musik diharapkan dapat
tumbuhdan berkembangdilndonesia sehingga bisamenjadisalah satukekuatan
ekonomi. Karena itu buku prosedur ini disusun sebagal upaya menyediakan
informasi yang dapat digunakan sebagal pedoman dalam pendirian dan
pengelolaan usaha sektor studio musik. Penyusunan buku berdasarkan hasil
studi dokumen, focus group discussion (FGD) yang melibatkan pakar dan
pelaku bisnis, serta dinas-dinas yang terkait dalam pengembangan usaha
bidang ekonomi kreatif sektor studio musik di beberapa wilayah di Indonesia.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang berkontribusi
dalam penyusunan buku prosedur ini.

Surakarta, Desember 2016

Tim Penyusun
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sehingga penyusunan Buku Panduan Pendirian Usaha Bidang Ekonomi

Kreatif dapat diselesaikan dengan baik. Buku Panduan Pendirian 9
(sembilan) Bidang Usaha Ekonomi Kreatif merupakan kerja sama atara Badan
Ekonomi Kreatif (Bekraf) dan Universitas Sebelas Maret (UNS).

P uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan hidayah-Nya

Buku Panduan ini dipersiapakan dalam 2 (dua) versi yaitu: Versi Cetak
dan Elektronik (E-Book). Penyiapan E-Book dimaksudkan untuk memudahkan
pembaca mengakses buku panduan ini.

Pada prinsipnya sasaran buku panduan ini adalah para calon atau pelaku
usaha pemula yang tertarik untuk mendirikan dan mengembangkan usaha
ekonomi kreatif. Oleh karena itu, penulisan buku dibuat sesederhana mungkin
dengan harapan mudah dipahami dan diterapkan oleh para pembaca.

Penulisan buku panduan ini belum bisa dikatakan sempurna apalag
sebagal referensi untuk pelaku usaha ekonomikreatif yang sudah berkecimpung
lama dibidangnya. Untuk itu, kepada masyarakat sangat diharapkan
memeberikan saran dan masukkan dalam penyemburnaan buku panduan ini
di masa mendatang.

Akhir kata atas nama Badan Ekonomi Kreatif saya mengucapkan
terimaksih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam
penyusunan buku panduan ini. Semoga upaya dan kerja keras yang dilakukan
ini dapat mendorong pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia.

Jakarta, Juli 2017

Kepala Badan Ekonomi Kreatif

Triawan Munaf



usik adalah bahasa universal yang disukal oleh semua kalangan.
M Musik memiliki fungsiyang beragam, mulal dari media untuk kegiatan

keagamaan, pendidikan, pengobatan/terapi, komunikasi/promosi
dan hiburan.

Untuk itu dibutuhkan musik dengan kualitas baik, yang diproduksi
sesual dengan kebutuhannya masing-masing. Salah satu sarana yang sangat
dibutuhkan untuk dapat menghasilkan musik-musik yang berkualitas adalah
studio musik. Dengan semakin berkembangnya pangsa pasar musik untuk
beragam kebutuhan tersebut, maka kebutuhan akan adanya studio musik yang
berkualitas juga semakin banyak.

Di studio musik Inilah nantinya akan digunakan untuk kegiatan
perekaman musik, baik olen musisi, guru/dosen, para psikolog/terapis, sampai
para sutradara yang membutuhkan musik untuk film-filmnya. Bahkan sekarang,
masyarakat awam mulal merasa membutuhkan studio musik, sekadar untuk
membantu mereka menyalurkan hobi atau minat di bidang musik.

Dengan demikian, usaha di bidang studio musik bisa menjadi usaha
yang memiliki prospek yang cukup menjanjikan di masa yang akan datang.
Jika usaha di bidang studio musik tersebut dikelola dengan baik, tentu akan
mendatangkan keuntungan yang cukup menggiurkan.

Pada dasarnya, studio musik memiliki 2 fungsi, yaitu untuk rekaman
dan latihan. Untuk masing-masing fungsi tersebut, dapat dibuat studio musik
dengan skala kecil, menengah dan besar. Perbedaannya terletak pada luas
ruangan serta alat-alat penunjang yang diberikan kepada pihak penyewa.

Maka, buku ini dibuat bagi mereka yang memiliki ketertarikan di bidang
musik, khususnya yang merasa berminat untuk membuka usaha studio musik.
Buku ini akan memberikan gambaran dan panduan bagi para pengusaha,
khususnya yang pemula, jika iIngin membuka usaha studio musik, agar usaha
tersebut dapat berjalan dengan baik dan memberikan keuntungan seperti yang
diharapkan.
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Fungsi utama studio musik adalah untuk melakukan proses perekaman,
yaitu untuk tracking, editing, mixing, dan mastering.

Secara garis besar, proses perekaman yang dilakukan di studio
musik dibagi menjadi 2, yaitu perekaman berdasarkan alat dan perekaman
berdasarkan teknik.
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Tidak hanya para musisi yang membutuhkan tempat untuk rekaman.
Para psikolog/terapis juga membutuhkan studio musik untuk untuk merekam
musik-musik tertentu untuk pengobatan/terapi, atau para insan film yang perlu
untuk merekam musik bagi kepentingan film-filmnya.

Prospek Usaha Studio Musik

Selain untuk tempat perekaman, studio musik juga memiliki fungsi
turunan. Studio musik juga bisa digunakan bagi mereka yang memiliki minat
atau hobi di bidang musik, tapi memiliki keterbatasan alat yang dimiliki. Mereka
bisa berlatin dengan menggunakan alat-alat musik yang disediakan oleh pihak
studio musik dengan cara menyewa.

Seiring dengan berkembangnya musik digital, studio musik juga
diminati oleh band-band indie atau penyanyl pemula yang ingin merekam
suaranya, untuk dikirimkan ke pihak label atau sekadar untuk konsumsi pribadi.

Selain itu, para pembuat jingle atau lagu-lagu untuk iklan juga sangat
membutuhkan studio musik untuk merekam hasil karyanya, sebelum
digunakan sebagai materi promosi.
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PERMODALAN



banyak. Hal ini karena untuk membuat studio musik yang sesuali

standar membutuhkan peralatan seperti komputer, alat-alat musik,
serta material ruangan yang berbeda dari biasanya. Sebuah studio musik harus
dapat mengendalikan kebisingan. Selain agar tidak mengganggu lingkungan
sekitarnya, ruangan yang kedap suara Ini juga sangat berpengaruh terhadap
kualitas suara yang dihasilkan.

U saha studio musik termasuk usaha yang membutuhkan modal cukup

Studio rekaman dapat berskala kecil, menengah, atau besar. Hal itu
disesuaikan dengan besar atau kecilnya jumlah modal yang dimiliki. Studio
musik juga dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu studio musik spesifik untuk
rekaman dan studio musik untuk latihan.

Perkiraan modal yang dibutuhkan untuk membuat sebuah studio musik
untuk rekaman dapat dilihat di bawah ini:

1. Studio Musik Rekaman Skala Kecil

Kisaran Harga

*Sumber. Hasil FGD 10 wilayah, 2016
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Spesifikasi Ruangan untuk Studio Musik Skala Kecil

Pembagian | Jumlah | Ukuran Fasilitas Sistem
o | Rl | e | g | g | S | et

» Tempat
: duduk » White-
D= 5 Meja Di- board
T %gggu 1 Egiuar » Jamdinding  sesuai- » AC min
» Stacker listrik ~ kan 1PK1
» Wifi buah
(Optional) » Daya
listrik
‘ » Karpet lantai 0t
Di- - ‘ watt
‘ . »  Kursiw Di-
p, | Fueng Live 1 Egiuar » Jamdinding  sesuai-

» Sesuaideng- kan
an Tabel 4.1

*Sumber. Hasll FGD 10 wilayah, 2016

r?l 2. Studio Musik Rekaman Skala Menengah
X
< c . - Rentang Harga
o) Jenis Alat Spesifikasi Alat (Rupiah)
JU, Minimum prosesor core i5 kecepatan
c 3,06 GHZ, RAM 8 s/d 16 GB, Harddisk 8 - 20 iuta
JZ> 1. Komputer Set 1TB VGA Card, LED Monitor 17 inch )
(2pcs) , keyboard & mouse, External
Harddisk 1 TB
Keyboard - .
2 Controller Minimal 61 Keys 15-4juta
3, Drum Set 1 Set Drum + Cymbals 16-20 juta
4. Soundcard Minimal 8 in/out 2 -30juta
® Speaker monitor ~ Ukuran 8 inch 1,7-50 juta
6 %/gfacip fione Mic Condensor+Mic Dynamic 2,6-30juta
Microphone T
7. Drum 1 Set (6 buah) 5-7 juta
Headphone (4 buah) + Headphone Y
8. Headphone Amplifier 1-20 juta
9. Software Berbayar/Original 5-20 juta
10.  Kabel Kabel mic, kabel line 600 ribu-6 juta
11.  Konektor Konektor XLR male, female phono, line 350 ribu-5 juta
Stand Micro- . : ‘
12. phone Vocal Minimal 2 buah 150 ribu- 6 juta
13.  Pop filter 2 buah 150-500 ribu
14, Mixer 8 s/d 16 Channel 5juta

10



15, Meja + Kursi Custom
16. UPS + Stabillizer ~ 1000 s/d 2000 Watt
17. Ampli Instrument  (Optional)
18. AC 2 buah 1 PK
19. Sofa 1 set
20.  Gitar akustik 1 buah
21, Gitar elektrik 1 buah
22.  Bass elektrik 1 buah
TOTAL

*Sumber. Hasll FGD 10 wilayah, 2016

Spesifikasi Ruangan Untuk Studio Musik Skala Menengah

DERE e

Ruang

2. RuangLive g'?nxege?
3 Ruang 4 x3 x3
: Kontrol meter

» Karpet lantali
» Sofa »
» Meja LED 8
» Jam dinding watt (1) »
» %tvackerhstr\k

» Berbagai
LED 8
enis alat
Jter\amp\r g watt(4)
tabel 4.3
» Kursi LED S
operator
» nga gt (])

» Rak/cabinet

*Sumber. Hasil FGD 10 wilayah, 2016

3. Studio Musik Rekaman Skala Besar

. c c Rentang
o[ o | st

1. Komputer Set

2. Keyboard Controller
Soundcard

Drum set

5 Speaker monitor

Prosesor minimum core i7 kecepatan
3,6 GHZ, RAM 16 GB, Harddisk T TB,

VGA on Board, dual LED Monitor 17 inch,

keyboard dan mouse
minimal 671 Keys
minimal 24 in /out

1 Set Drum + Cymbal

3 speaker monitor ukuran 5 inch, 8 inch,
dan 12 atau 15 inch (harus beda merk)

AC minimal 1T PK 1
buah.

APAR (Alat Peradam
Api Ringan)

1-10juta
3juta

15-47 juta
6-9 juta
1-10juta
5-10juta
10-15 juta
10-15 juta
26-142,8 juta

Whiteboard

Daya Listrik 6000
ccw (minimal 2)

PERMODALAN

>20 juta

>4 juta
> 30 juta
>20]juta

>50 juta

11
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*Sumber: Hasil FGD 10 wilayah, 2016

Spesifikasi Ruangan Studio Musik Skala Besar

Ukuran
Ruang

Fasilitas Ruang

Sistem
Cahaya

Keterangan




*Sumber. Hasil FGD 10 wilayah, 2016

Sementara itu, ada juga studio musik yang dikhususkan untuk latihan.
Berikut adalah perkiraan biaya yang dibutuhkan untuk membangun usaha
studio musik yang dikhususkan untuk latihan:

1. Studio Musik Latihan Skala Kecil

. . . Rentang
n Jenis Alat Jumlah Alat Spesifikasi Alat
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*Sumber: Hasil FGD 10 wilayah, 2016

13



o
™
P
=
(@)
o
>
r
>
Z

Sedangkan untuk spesifikasi ruangan yang harus diperhatikan adalah:

Pembagian Ukuran - Sistem
»

1 Ruang Disesuaikan
© Tunggu
; 5x4x3
2. Ruang Live meter

Tempat duduk
» !\/Ieja ‘ |
» Jam dinding Ea\SneSua\—
» Stacker listrik
» Wifi (Optional)
» Karpet lantal
» Kursi o )
» Jam dinding ka‘iGSua\

» Berbagai alat
pada tabel 4.7

*Sumber: Hasil FGD 10 wilayah, 2016

2. Studio Musik Latihan Skala Menengah

- Jumlah : : Harga

élgbhuahd
Amplifier =

1. hea% cabinet 83%@% 1
2. Gitar 2 buah
3. Efek Gitar 2 Buah
4. Bass 1 buah
5 Drum set 1 set

6. Double pedal 1 set

7.  Simbal 1 set
Keyboard

8. (syymhes/zer) 1 buan

9 Speaker 1 set

© monitor

10.  Mikrofon 4 buah
Mixer 8

11 Channel 1 buah

14

Amplifier untuk masing masing
instrumen gitar, bass, keyboard
dengan fasilitas satu input, efek
standar ampli dengan atau tanpa
head cabinet

Gitar elektrik dengan enam senar,
pick up standar
Digital Multi Efek

Bass dengan 4 atau 5 senar dengan
pick up standar.

Terdiri satu kick, snare, dua tom dan
satu floor.

Dobel pedal dengan satu rantai.

Simbal hi hat, crash 1, crash 2 dan
ride

Keyboard dengan 61 tuts dengan
velocity, mempunyai koleksi suara
akustik, dan synthesizer.

Speaker monitor dengan ukuran 12
inch

Mikrofon condensor dengan satu
polar pattern

Mixer dengan 8 input, 2 aux, 1
control room, 1 master out

» White-
board

» AC
minimal 1
PK 1 buah

» Daya listrik
4000 watt

20-60 juta

7,56-30juta
3-8juta
4-15 juta

11,6-25]juta
4-5 juta
1-10 Juta

8-15 juta

10-20 juta
1-6 juta

<b5juta



6 kabel

19 Kabel instrumen  Kabel audio balance/unbalance
: 4 kabel untuk instrumen dan mikrofon
mikrofon
13.  Konektor 16 buah Konektor XLR, TRS, phono
14. Smtiaknrgfon 4 buah Stand microphone rangka kuat
15, Stand book 1 buah Stand partitur besar
16. %%gard 1 buah Stand keyboard
17.  Stand gitar 3 buah Stand gitar
TOTAL

*Sumber. Hasll FGD 10 wilayah, 2016

Sedangkan standar ruang yang dibutuhkan adalah:

Jenis TR Sistem
| | o |

o Karpet lantai -
e Sofa ,
‘ Whiteboard <<
| Bene amex DG mswn e 2
* Jamdinding (1) PK 1 buah. o
o Stacker listrik e Daya Listrik o)
L 6000 Watt 2
Berbagai jenis alat LED 8 watt  * CCTV 'a_"
2. Ruang Live ﬁqxet%rxg’ Terlampir di Tabel (4) (minimal 2)

4.9

3. Studio Musik Latihan Skala Besar

u Jtl'\'mtah Spesifikasi Alat (I;-Iuaprlga?l)

Amplifier untuk masin masing

‘ instrumen gitar, bass, keyboar
1. Amplifier head 4 buah dengan fasilitas satu input, efek

cabinet standar ampli dengan atau tanpa
head cabinet
‘ Gitar elektrik dengan enam senar,
2. Gitar 2 buah pick up standar .
3, Efek gitar 2 buah Digital Multi Efek
Bass dengan 4 atau 5 senar
4. Bess 1 buan dengan p?ck up standar.
Terdiri satu kick, snare, dua tom
5 Drum 1 buah dan dua floor.
6. Double pedal 1 set Dobel pedal dengan satu rantai.

1-5 juta

0,5-54 juta
0,5- 10 juta

03— 1,5]juta
035-12
Juta
0,75 =3 juta

09,6- 268,6
juta

> 60 juta

> 30 juta
> 8 juta

> 15 juta

> 25 juta

>5juta

15
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*Sumber. Hasil FGD 10 wilayah, 2016
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Sedangkan untuk standar ruangan studio musik latihan skala besar
adalah:

Jenis | Ukuran | o i Ruan Sistem Keterangan
Ruang Ruang 9 Cahaya g

*Sumber: Hasil FGD 10 wilayah, 2016

4
<
-
<
(]
o
=
o
f
A

17



=
o
4
>
(N
m
=
m
P4
o
p.o)
o
)
c
A
=

Umuk manajemen produksi sebuah studio musik, harus memperhatikan

aspek-aspek yang dibutuhkan dalam dunia rekaman musik, yaitu:

Tahap-tahap yang harus dilalui di dalam proses rekaman di studio musik

1.

Tracking, yaitu proses pengambilan data rekaman suara dari sumber
bunyi atau instrumen. Proses perekaman ini membutuhkan mikrofon yang
berguna untuk mengubah bunyi menjadi gelombang elektromagnetik.

Editing, yaitu proses memotong, menyalin, menghapusm menggandakan,
menormalisasi dan menyelearaskan nada dari satu atau lebih klip audio/
suara. Proses editing ini membutuhkan orang yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan di bidang tersebut.

Mixing, yaitu menggabungkan track rekaman untuk diolah. Saat mixing
ini - dilakukan penyeimbangan porsi  kuat-lemahnya suara, supaya
menghasilkan rekaman suara yang harmonis dan selaras.

Mastering, yang merupakan proses akhir dalam rekaman. Tujuannya
adalah untuk menghilangkan frekuensi-frekuensi suara yang berlebihan.

Peredaman Suara

Sebuah studio musik terdiri dari ruang studio, ruang kontrol dan ruang

transisi. Sebuah studio musik yang standar adalah yang mampu meredam
suara, agar mengendalikan kebisingan, baik yang berasal dari dalam maupun
dari luar ruangan studio.

Untuk mendapatkan ruangan studio yang dapat mengendalikan

kebisingan ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan.

18
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MANAJEMEN PRODUKSI
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Akustik Ruangan

Akustik ruangan sangat penting dalam sebuah studio musik, karena
akustik dapat menimbulkan efek psikologis bagi orang yang mendengarnya.

Agar sebuah studio musik memiliki pengendalian akustik yang baik,
maka pada permukaan lantai, dinding, plafon, bahan tirai, tempat duduk dan
karpet harus menggunakan bahan-bahan yang tingkat penyerapannya tinggi.

Selain untuk akustik yang baik, bahan-bahan yang penyerapannya tinggi
Ini jJuga dapat membantu menjaga kesehatan indera pendengaran. Bahan-
bahan ini akan mengurangi gema, dengung dan bising yang dihasilkan oleh
suara musik dari studio tersebut. Tingkat kebisingan yang menjadi syarat
sebuah studio musik adalah 60 desibel.

Bahan-bahan penyerap yang disarankan adalah papan serat (fiber
board), plesteran lembut (soft plester), gypsum, plastic board, mineral wools
dan selimut isolasi. Sedangkan untuk konstruksinya sebaiknya berupa panel
rangka yang terdiri dari panel kayu dan logam.

21
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Pembinaan SDM

Dapat dilakukan pelatinan untuk menjadi seorang operator, asisten
operator dan front office yang terampil, berperilaku wajar dan datang sesuai
jam kerja yang telah ditentukan.

Sedangkan konsumen studio musik juga perlu diberikan instruksi
larangan makan dan minum di dalam studio, memainkan musik dengan keras,
serta datang sesual waktu yang sudah dijadwalkan.

Pengembangan SDM

Para pelaku studio rekaman (pemilik, pengelola dan karyawan) sebaiknya
mengikutl workshop yang dilakukan oleh beberapa lembaga pendidikan di
bidang rekaman atau insan musik lainnya agar mendapatkan wawasan baru di
bidang industri rekaman.

Selain itu juga bisa diberikan demo klinik yang biasanya diberikan oleh
distributor alat musik untuk mempromosikan alat-alat baru dengan teknologi
yang baru. Para operator juga bisa mendapatkan diklat tata suara dalam bentuk
kursus singkat.

24



usaha dapat berjalan dengan baik dan bisa berkembang. Biaya-biaya
yang harus diperhatikan dalam usaha studio musik adalah:

Pengeoaan keuangan untuk usaha studio musik sangat diperlukan agar
1. Biaya tetap, yang terdiri dari:

» Biaya tempat (sewa atau beli)

» Blaya pembelian peralatan

» Blaya penyusutan peralatan

» Biaya pembuatan akustik ruangan

»  Biaya pembelian furnitur

» Renovasi interior dan eksterior studio
2. Biaya Variabel, yang terdiri dari:

» Gajl pegawal

» Biaya listrik dan air

» Biaya pemeliharaan alat

» Blaya promosi & pemasaran

»  Blaya komunikasi

» Biaya transportasi

» Biaya lain sesual kebutuhan

Z
<<
)
2
o)
w
X
4
i
=
]
~
<
4
<<
2

Dalam pengelolaan sebuah studio musik juga perlu untuk melakukan
analisis break event point (BEP). Tujuannya adalah untuk menghitung proyeksi
laba yang ingin diperoleh atau mengetahui titik impas usaha (balik modal).

Contoh analisis BEP

Studio Musik Doremi bergerak di bidang jasa penyewaan (rental) studio
dan rekaman musik. Biaya tetap studio tersebut adalah 100 juta rupiah dan
blaya variabelnya mencapal 7 juta rupiah per bulan.

Studio Musik Doremi menyewakan studio musik selama 6 jam per hari,
dengan biaya sewa 30 ribu rupiah per jam. Sedangkan untuk jasa rekaman
musik, Doremi melakukan rekaman sebanyak 70 jam per bulan dengan harga
sewa 150 ribu per jam.

25



Maka omset Doremi dapat dihitung sebagal berikut:

Omset per bulan:

Pendapatan rental: 6 x 30.000 x 30 = 5.400.000

Pendapatan rekaman: 70 x 150.000 = 10.500.000
Total omset: 5.400.000 + 10.500.000 =15.900.000
Laba per bulan = Omset per bulan — Biaya Variabel

=15.900.000 — 7.000.000
=8.900.000 rupiah

BEP Studio Musik Doremi = Blaya Tetap : Laba
=100.000.000: 8.900.000
= 11,24 bulan

waktu 17,24 bulan.

Pajak Usaha

untuk kegiatan usaha berdasarkan penghasilan bruto, yaitu:
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dikenakan pajak sebesar 1%.

Artinya: Studio Musik Doremi akan mencapai BEP (balik modal) dalam

Setiap usaha wajib membayar pajak. Ada 3 pengelompokan tariff pajak

1. Usaha dengan penghasilan bruto kurang dari 4,8 miliar rupiah per tahun

2. Usaha dengan penghasilan bruto antara 4,8 — 50 miliar per tahun.

Penghitungan pajaknya adalah (0,25 — (0,6 miliar/gross income)) x

Penghasilan Kena Pajak

3. Usaha dengan penghasilan bruto lebih dari 50 miliar per tahun dikenakan

pajak sebesar 25% dari Penghasilan Kena Pajak.

Bagl para pengusaha studio musik sebaiknya melakukan konsultasi
dengan penanggung jawab NPWP yang difasilitasi oleh kantor pajak setempat,
untuk memperoleh informasi teknis tentang perpajakan yang berhubungan

dengan usahanya.
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Manajemen pemasaran suatu usaha studio musik perlu untuk dilakukan
agar studio musik tersebut dikenal oleh masyarakat.

Pemasaran Ini bisa dilakukan dengan cara konvensional, seperti
memasang iklan, penyebaran brosur/pamflet, atau dengan cara-cara yang
lebin 'kekinian', seperti lewat media-media sosial (Facebook, Twitter, YouTube,
dll.). Sedangkan materi-materi promosi yang disampaikan adalah layanan
dari studio musik tersebut, sampai pada fasilitas alat-alat apa saja yang bisa
digunakan oleh konsumen.

Jika mendapatkan izin dari klien/konsumen, maka proyek-proyek yang
sedang dikerjakan juga bisa di-upload ke media-media promosi tersebut.
Studio musik juga bisa menyelenggarakan sebuah acara musik, mungkin
bekerja sama dengan radio, televisi, atau event organizer, untuk semakin
memperkenalkan diri.

Yang paling penting adalah positioning, yaitu menegaskan perbedaan
produk studio musik Anda dengan studio musik yang lain, lengkap dengan
penjelasan mengenal keunggulannya. Positioning ini misalnya jasa rekaman,
latihan untuk band, sampai spesifikasi alat dan layanan yang diberikan. Selain
Itu, penting juga untuk menetapkan harga yang kompetitif, yang tentunya
sesual dengan layanan yang diberikan.

Kegiatan-kegiatan yang bisa dilakukan oleh studio musik antara lain:
1. Melal'ukan promosi, dengan:
» Menyampaikan contoh-contoh produk yang dihasilkan oleh studio
» Eksis dalam beberapa acara yang berhubungan dengan musik
» Memberikan jaminan pada produk dan jasa yang ditawarkan

2. Memasang iklan, baik di media cetak, eletronik, media online, atau
menyebarkan brosur

3. Melakukan lobi, presentasi produk dan kerja sama dengan pihak sekolah,
lembaga kursus musik, atau instansi pemerintah/perusahaan melalui
Memorandum of Understanding (MoU).
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egalitas usaha sangat penting bagi sebuah studio musik, karena akan

menjamin ketenangan dan jaminan dalam menjalankan usaha. Untuk

semua studio musik harus memiliki bentuk usaha, yang disesuaikan
dengan skalanya, kecll, menengah, atau besar. Berikut adalah panduan untuk
memilih bentuk usaha bagi suatu usaha studio musik:

m Skala Usaha Legalitas Usaha Bentuk Badan Usaha

Surat ljin Tetangga

1. Kecll

2. Menengah

3. Besar

Aspek

f
o
>
=
;]
(7]
c
(7]
>
T
>

Bentuk
Usaha

Perseorangan

FIRMA

Ccv

PT

Koperasi
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» Um Usaha Mikro Kecil (IUMK)
» Surat ljin Gangguan HO (Hinder

Ordonantie)

» Surat Izin Tetangga

» Surat Izin Gangguan HO (Hinder »

Ordonantie)

» SITU
» SIUP

» Surat Izin Tetangga

» Surat Izin Gangguan HO (Hinder »

Ordonantie)

» SITU
» SIUP
» TDP

Kepemilikan

Individu

Individu /
Bersama

Bersama

Bersama /
pemegang
saham

Bersama /
Kelompok

Kebutuhan
Modal

Lebih terbatas

Lebih besar di
banding Per-
seorangan

Lebih besar di
banding Per-
seorangan

Lebih besar
di-banding Per-
seorangan, CV
dan Firma
Sesuai ke-
mampuan ber-
sama

» Perusahaan
Perseorangan

Perusahaan
Perseorangan, atau
» CV

Perusahaan
Perseorangan, atau
» CV atau

» PT

Perbandingan Bentuk-bentuk usaha dilihat dari beberapa aspek.

Luasan
Target Pasar

Penanggung
jawab resiko

Lebih terba- Harta perseorang-
tas an dan keluarga
Lebih luas di-
banding Per- Harta perseorang-
g
an dan keluarga
seorangan
Sekutu Aktif: Harta
Lebih luas perseorangan dan
dibanding kelurga
Persecrang- Sekutu Pasif:
an Sebatas harta yang
disetor
Lebih luas di
banding Per-  Sebatas harta yang
secrangan, CV  disetor / saham
dan Firma
Bersama melalui
Bisa luas Rapat Anggota
tahunan



Setiap usaha harus memenuhi persyaratan legalitas, sesual peraturan
yang berlaku di masing-masing daerah. Pengurusan perizinan pada saat ini
sudah lebih mudah karena adanya kantor pelayanan perijinan terpadu dalam
satu atap (satu lokas).

Berikut adalah beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk
legalitas usaha studio musik:

1. Surat Keterangan Domisili (SKDU)

Perijinan yang pertama kali diurus bagi calon pengusaha adalah SKDU.
SKDU diperlukan sebagai lampiran dalam pengurusan izin usaha yang
lain. SKDU dikeluarkan oleh kantor Kelurahan/Kecamatan dimana usaha
didirikan. Pengurusan SKDU bisa cepat sekitar 1 hari saja.

2. Nomer Wajib Pajak (NPWP)

Pengurusan NPWP dapat dilakukan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
ataupun ke Kantor Pengamatan Potensi Perpajakan (KP4) di kabupaten/
kota wajib pajak berdomisili maupun secara online.

3. Izin IUMK (Izin Usaha Mikro Kecll)

Usaha mikro dan kecil mengacu kategori pada Undang-undang No. 20
tahun 2008, yaitu bahwa suatu usaha berskala mikro jika mempunyai
kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan bangunan) paling banyak
50 juta rupiah atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 300
Juta; sedang usaha berskala kecil jika mempunyai kekayaan bersih (tidak
termasuk tanah dan bangunan) lebih dari 50 juta rupiah sampai paling
banyak 500 juta rupiah atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 300
juta sampal paling banyak 2,5 milyar rupiah.

Perizinan IUMK ini pengurusannya cukup di kantor kecamatan masing-

masing usaha.

Persyaratan yang dibutuhkan adalah: (1) Fotocopy KTP pas foto 2x4
sebanyak dua lembar, foto kopi Kartu Keluarga, dan surat pengantar
Keterangan RT, RW, Kelurahan, dan terakhir yakni Kecamatan.

Pengurusan UMK ini tidak dipungut biaya karena pembiayaannya sudah
dibebankan kepada APBN dan atau APBD.

Usaha aplikasi yang termasuk pada kategori mikro dan kecil dapat
memanfaatkannya secara optimal agar usahanya memenuhi persyaratan
legal.
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TDP (Tanda Daftar Perusahaan)

TDP adalah surat bukti bahwa perusahaan telah melakukan kewajibannya
untuk terdaftar dalam daftar perusahaan. Perusahaan yang wajib didaftar
dalam daftar perusahaan adalah badan usaha yang berbadan hukum,
Koperasi, CV, Firma dan PT maupun perorangan.

Mendaftarkan perusahaan bermanfaat untuk mendapatkan kepastian
usaha sehingga mempermudah untuk perluasan usaha.

Persyaratan pengurusanizin TDP adalah (1) NPWP perusahaan; (2) KTP dan
NPWP dari direktur (Pemilik usaha), dan (3) surat kuasa (bila dikuasakan).

HO (Hinderordonnantie)

HO atau Surat Izin Gangguan adalah merupakan surat keterangan yang
menyatakan tidak adanya keberatan dan gangguan atas lokasi usaha yang
dijalankan oleh suatu kegiatan usaha di suatu tempat. 1zin ini dikeluarkan
oleh pemerintah daerah kabupaten/kota. HO dikeluarkan khusus bagi usaha
yang mempunyai potensi menimbulkan bahaya kerugian dan gangguan,
ketentraman dan ketertiban umum.

Persyaratan pengajuan Izin HO adalah sebagai berikut : (1) Fotokopi Surat
tanah atau buktilainnya; (2) Fotokopi KTP; (3) Fotokopi NPWP; (4) Fotokopi
Akte Pendirian; (5) Fotokopl Tanda Pelunasan PBB; (6) Persyaratan tidak
berkeberatan dari tetangga atau masyarakat yang berdekatan: (7) Daftar
bahan baku penunjang; (8) Fotokopi IMB/siteplan.

SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan)

Bisnis studio musik pada dasarnya merupakan salah satu usaha
perdagangan sehingga juga memerlukan SIUP. Manfaat pembuatan
SIUP utamanya adalah memudahkan masyarakat meminjam dana dari
perbankan, lembaga keuangan nonbank, maupun program CSR/PKBL.
SIUP diterbitkan oleh pemerintah berdasarkan domisili perusahaan dan
berlaku di seluruh Indonesia, dan mempunyai 3 kategori, yaitu :

a. SIUP Kecll, yaitu SIUP yang diterbitkan bagi perusahaan yang memiliki
modal disetor dan kekayaan bersih di bawah 200 juta di luar tanah dan
bangunan.

b. SIUP Menengah, yaitu SIUP yang yang diterbitkan bagi perusahaan
yang memiliki modal disetor dan kekayaan bersih antara 200 juta
sampai dengan Rp 500juta di luar tanah dan bangunan.



c. SIUP Besar, yaitu SIUP yang diterbitkan bagl perusahaan yang memiliki
modal disetor dan kekayaan bersih di atas 500 juta di luar tanah dan
bangunan.

Pengurusan SIUP membutuhkan kelengkapan persyaratan sebagai
berikut: (1) Fotokopi sertifikat badan hukum atau pendiri usaha sebanyak 3
buah; (2) Fotokopi nomor pokok wajib pajak (NPWP) sebanyak 3 buah; (3)
Fotokopi izin HO atau gangguan sebanyak 3 lembar; (4) Neraca perusahaan
sebanyak 3 buah; dan (5) Gambar denah lokasi kegiatan bisnis. Sedang
besarnya biaya berbeda-beda bergantung peraturan daerah kabupaten/
kota masing-masing daerah. Pengurusan SIUP dan TDP dibeberapa
daerah bisa dilakukan secara online.

Surat ljin Tetangga

Surat ljin Tetangga berisi pernyataan tidak keberatan dari tetangga
terdekat yang ada di sebelah kanan, kiri, depan dan belakang. Persyaratan
ini diketahui oleh Ketua RT/RW setempat yang kemudian diteruskan ke
kelurahan, kecamatan sampal kabupaten atau kotamadya.

Surat Izin Tempat Usaha (SITU)

SITU atau Surat Ijin Tempat Usaha adalah surat untuk memperoleh ijin di
sebuah lokasi usaha dengan maksud agar tidak menimbulkan gangguan
yang dapat merugikan pihak-pihak tertentu. Surat ijin usaha ini juga
mempunyai dasar hukum berdasarkan peraturan daerah dari tempat
domisili perusahaan yang bersangkutan.

Persyaratan yang diperlukan:

a. Surat permohonan yang bermaterai Rp 6.000,00 lengkap dengan
stempel dan cap perusahaan.

b. Fotokopi KTP dari Pemohon (umumnya adalah para pemilik, direktur
atau penanggungjawab) atau Surat ljin Sementara khusus untuk warga
Negara asing.

c. Suratkuasa dan fotokopi KTP dari penerima kuasa apabila pengurasan
SITU dikuasakan kepada orang lain.

d. Fotokopi ljin Mendirikan Bangunan Gedung (IMBG) yang masih berlaku
sesual dengan kegiatan usaha.

e. Fotokopi Bukti Penguasaan Hak atas tanah, diantaranya adalah
sertifikat, perjanjian sewa menyewa, perjanjian pinjam pakal maupun
perjanjian dalam bentuk lainnya.
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f.  Fotokopi akta pendirian perusahaan atau akta perubahannya dan juga
akta pengesahannya.

g. Fotokopi urat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) dan Surat Tanda
Terima Setoran (STTS) PBB tahun terakhir.
h. Surat ljin Tetangga

I Surat Keterangan Domisili Usaha
Langkah Pengajuan SITU:

a. Mengajukan permohonan ijin tempat usaha kepada Camat atau Bupat
dengan melampirkan persyaratan administratif yang diperlukan.

b. Apabila di kecamatan atau kabupaten terdapat Kantor Pelayanan
Perizinan Satu Atap, surat permohonan dapat ditujukan kepada Camat
atau Bupati melalui Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Satu Atap.

c. Setelah itu, petugas dari pemerintah akan memeriksa tempat usaha
untuk mencocokkan semua data dengan kondisi dilapangan. Jika tidak
ada kecocokan maka petugas akan memberikan pengarahan.

d. Apabila semua persyaratan sudah sesual, selanjutnya pemohon
membayar retribusi kepada pemerintah dalam waktu sekitar 14 hari
kerja, SITU akan diterbitkan.

e. SITU berlaku dalam jangka waktu selama 3 (tiga) tahun dan bisa
diperpanjang Jjika memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan
sepanjang subjek dan objek tidak mengalami perubahan.
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ak Kekayaan Intelektual (HKI) adalah hak kekayaan yang timbul atau
lahir karena kemampuan intelektual manusia. Karya-karya intelektual
bisa dari berbagal bidang, seperti iImu pengetahuan, seni, sastra, atau
teknologi. Karya-karya tersebut biasanya dilahirkan dengan pengorbanan
tenaga, waktu dan biaya, sehingga menghasilkan nilai-nilai tertentu.

H

Nilal-nilal itulah yang membuat karya-karya intelektual dapat menjadi
aset usaha, yang bisa memberikan keuntungan bagi penciptanya. Oleh karena
Itu, hasil karya yang lahir dari kemampuan intelektual tersebut harus dilindungi.

HKI dalam Usaha Studio Musik

Ada beberapa macam HKI, namun yang penting bagi para pengusaha
studio musik adalah: MEREK JASA.

Merek jasa usaha studio musik adalah merek yang digunakan pada jasa
yang diperdagangkan oleh seseorang atau beberapa orang secara bersama-
sama atau badan hukum untuk membedakan dengan jasa sejenis lainnya.
Merek Jasa ini dapat diajukan oleh perseocrangan maupun badan hukum.
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Fungsi merek jasa studio musik:

a. Tanda pengenal untuk membedakan hasil produksi yang dihasilkan dengan
produksi pihak lain,

b. Alat promosl, sehingga mempromosikan hasil produksinya cukup dengan
menyebutkan mereknya,

c. Jaminan atas mutu barangnya, dan

d. Menunjukkan asal barang yang dihasilkan.

Prosedur Permohonan Merek

Pendaftaran Merek dapat dilakukan di Kementerian Hukum dan HAM
dengan prosedur sebagal berikut:

1. Mengajukan permohonan pendaftaran dalam rangkap 4 yang diketik dalam
bahasa Indonesia dengan menggunakan formulir permohonan yang telah
disediakan yang memuat:

a. Tanggal, bulan dan tahun permohonan
b. Nama lengkap, kewarganegaraan, dan alamat pemohon

c. Nama lengkap dan alamat kuasa, apabila pemohon diajukan melalui
kuasa

d. Warna-warna apabila Merek yang dimohonkan pendaftarannya
menggunakan unsur-unsur warna

e. Nama negara dan tanggal permintaan pendaftaran Merek yang
pertama kali dalam hal permohonan digjukan dengan hak prioritas.

2. Surat permohonan pendaftaran Merek dilampiri dengan:

a. Fotocopy KTP. Bagi pemohon yang berasal dari luar negeri sesual
dengan ketentuan undang-undang harus memilin tempat kedudukan
di Indonesia, biasanya dipilih pada alamat kuasa hukumnya

b. Fotocopy akte pendirian badan hukum yang telah disahkan oleh notaris
apabila permohonan diajukan atas nama badan hukum

c. Fotocopy peraturan pemilikan bersama apabila permohonan diajukan
atas nama lebih dari satu orang (Merek kolektif )

d. Fotocopy peraturan pemilikan bersama apabila permohonan diajukan
atas nama lebih dari satu orang (Merek kolektif )
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e. Surat kuasa khusus apabila permohonan pendaftaran dikuasakan
f. Tanda pembayaran biaya permohonan
g. 20 helai etiket Merek (ukuran maksimal 9x9 cm, minimal 2x2 cm);
n. Surat pernyataan bahwa Merek yang dimintakan pendaftaran adalah
miliknya.
Tarif Permohonan Merek

Untuk tarif pengurusan pendaftaran merek dapat dilihat pada Peraturan
Pemerintah RINo. 45 tahun 2016 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan
Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Kementerian Hukum dan HAM yang
berlaku pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, sedangkan terkait
waktu permohonan danlain sebagainya diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografis.

Tarif permohonan pendaftaran dan permintaan perpanjangan
perlindungan Merek Terdaftar

Permohonan Pendaftaran dan Permintaan Tarif
Perpanjangan Perlindungan Merek Terdaftar

Usaha Mikro dan Usaha Kecill

a 1 Secara elektronik (online) Per Kelas 500.000

2. Secara non-elektronik (manual) Per Kelas 600.000
Urmum

b. 1 Secara elektronik (online) Per Kelas 1.800.000

2. Secara non-elektronik (manual) Per Kelas 2.000.000

Sumber: PP No. 45 Tahun 2016

Jangka waktu perlindungan hukum untuk merek vyang terdaftar
adalah selama 10 (sepuluh) tahun sejak tanggal penerimaan. Jangka waktu
pelindungan dapat diperpanjang untuk jangka waktu yang sama. Permohonan
perpanjangan digjukan secara elektronik atau non-elektronik dalam bahasa
Indonesia oleh pemilik Merek atau Kuasanya dalam jangka waktu 6 (enam)
bulan sebelum berakhirnya jangka waktu pelindungan bagi Merek terdaftar
tersebut dengan dikenal biaya. Permohonan perpanjangan masih dapat
diajukan dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah berakhirnya
Jangka waktu pelindungan Merek terdaftar tersebut dengan dikenai biaya dan
denda sebesar biaya perpanjangan.
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Berkaitan dengan produk hasil jasa perekaman, kepemilikannya
hendaknya diatur sebelum proses perekaman. Ada tiga alternatif tentang
kepemilikan produk hasil perekaman, yaitu:

1. Hasil produk perekaman dimiliki oleh konsumen,
2. Hasil produk perekaman dimiliki oleh pemilik studio musik,
3. Hasil produk perekaman dimiliki oleh kedua belah pihak.

Ke depannya dengan berbagal kemajuan ilmu pengetahuan, seni, dan
teknologi hak kekayaan intelektual pada usaha kriya batik bisa lebih banyak lagi
tidak hanya pada merek, desain industri, dan hak cipta. Informasi lebih lanjut
prosedur dan biaya pengajuan hak kekayaan inteletual dapat diakses di www.
dgip.go.id.
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Glosarium:

Amplifier

Combo
Amplifier

Head Cainer
Amplifier

Headphone
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Mixer Monitor

Preamp

Pop Filter

Speaker Monitor
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Sound Card
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